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NARASI HIDUP SEORANG MARXISPATRIOTIK INDONESIA

2.1. Pengantar

1

2

Tan Malaka merupakan satu dari sekian banyakapan Indonesia yang
mengalami rekayasa sejarah, khususnya pada sasdjietaOrde Baru berkuasa.
Difitnah bahkan dihilangkan perannya dalam catatmjarah kemerdekaan
Indonesia. Pernyataan kritis pun pernah diungkapkeh Asvi Warman Adam
sejarahwan LIPI, “bagaimana para siswa akan mehgengjika namanya
dihilangkan pada buku yang diajarkan di sekolanambabukuAlbum Pahlawan
Bangsa tidak terdapat nama Tan Malaka”.

Pada masa perjuangan kemerdekaan, orang hanygenanran Malaka
dari mulut ke mulut tanpa mengetahui sosoknya. @esi@éngan apa yang
dikisahkan dalam roman yang berjudul “Pacar Meratohesia® Roman “Pacar
Merah” mengisahkan sepak terjang seseorang yangerings dengan diwarnai

nuansa spionase, buronan, sampai romantika ciata.Malaka yang dikiaskan

Asvi Warman Adam;Wacana Tentang Tan Malaka’dalam buku LPPM Tan MalakdJencari
dan Menemukan Kembali Tan Malakdakarta: LPPM Tan Malaka, 2005), hal. 42.

Roman yang aslinya berjudubfiionage-Dienst: Patjar Merah Indonesigang diterbitkan pertama
kali olehCentrale-Courant en boekhandtilMedan pada tahun 1938 di tulis oleh Matu Mgaag
bernama asli Hasbullah Parindurie (1910-1987). &epiguru bahasa Inggris Deli yang kemudian
menjadi wartawan. Roman ini ditulisnya tidak laiaréna kekaguman dirinya atas sosok Tan
Malaka. la pun sempat bertemu langsung dengan Talaksl pada pertengahan tahun 1938 di
Singapura selama lima menit. Buku ini kemudianrditean kembali sebagai khasanah literatur
tentang sosok pahlawan misterius. Lihat Matu MdPacar Merah Indonesia: Petualangan Tan
Malaka Menjadi Buron Polisi Rahasia KoloniéBuku 1), (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2010)
dan Matu MonaPacar Merah Indonesia: Peranan Tan Malaka dalam Bgai Konflik Dunia
(Buku 2), (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2010).
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sebagai “Pacar Merah” merupakan sosok yang relagombankan keinginan
pribadinya demi kepentingan bangsanya.

Sementara Soe Hok Gie seorammprtus intelellectualmencatat sedikit sosok
si “Pacar Merah” ini dalam bukuny®tang-Orang di Persimpangan Kiri Jalan”
Menurut Soe Hok Gie dari hasil wawancaranya demgantan atasan “bos” Tan
Malaka saat dirinya bekerja menjadi juru tulis diyBh Selatan, sosok Tan Malaka
merupakan orang misterius, jarang mandi, dan senelgamun di tempat-tempat
sepi serta gaya bicara yang “intelék@edangkan Helen Jarvis seorang sejarahwan
Australia yang sama halnya dengan Harry A. Poeng yaenaruh minat meneliti
perjalanan hidup Tan Malaka menyatakan bahwa Tarakda merupakan
negarawan besar yang dimiliki bangsa Indonésia.

Bahkan tumbangnya rejim Soeharto, dari sekian HBampgmnikiran tokoh
gerakan yang dipelajari dan mempengaruhi pemikpara aktivis mahasiswa,
salah satunya adalah karya-karya Tan Malaka. Meladmbacaan buku dan
diskusi pemikiran Tan Malaka yang dilakukan secaembunyi-sembunyi.
Ternyata menambah daya juang para aktivis mahasiswantuk melakukan
gerakan subversif rejim Soeharto yang dinilai kodap kapitalistik. Setelah kisah

hidup si “Pacar Merah” dikubur hampir 32 tahun layea di masa Orde Baru.

% Soe Hok Gieprang-Orang di Persimpangan Kiri JalaYogyakarta: Bentang, 2005), hal. 74.
* Lihat uraiannya dalam Helen Jarvigan Malaka: Pejuang Revolusioner Atau Manusia tddy
(Jakarta: Yayasan Massa, 1987).
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Akhirnya pasca tumbangnya rejim Orde Baru, nama Nlataka perlahan mulai
terdengar kembali diruang-ruang diskusi maupusanli

Sementara itu di tengah kondisi bangsa Indonesiaraeg ini, khususnya
dunia pendidikan kontemporer yang cenderung kagtital Kiranya perlu sebuah
inspirasi solutif guna mereparasi masalah ini. Jselelum Indonesia merdeka,
Tan Malaka sudah mewarisi bangsa ini sebuah pemnilgrogresif melalui karya-
karyanya. Walaupun warisan tersebut sudah bergauildh tahun lamanya,
namun tidak salahnya kita berefleksi untuk mengbpdbajaran dan semangatnya
guna mencari relevansinya. Apalagi Presiden Soekaemah mengatakan bahwa
bangsa Indonesia jangan sekali-kali melupakanaej@asmerah).

Maka dalam pembahasan ini, penulis bermaksud kenmtahgkonstruksi
pemikiran Tan Malaka dalam kajian dan perspektifgyberbeda dari pembahasan
yang pernah dituliskan oleh para peneliti maupunupg sebelumnya. Melalui
perspektif sosiologi pengetahuan, penulis berusadragelaborasi dimensi makro
dan mikro pemikiran pendidikan Tan Malaka. Tan Maldidak hanya pemikir
filsafat, politik, gerilyawan, serta negarawan,apet Tan Malaka juga seorang
pemikir sosiologi dan pendidikan. Bahkan dapat tdikan Tan Malaka merupakan
pemikir sosiologi pendidikan.

Sebelum masuk ke dalam pembahasan tesis-tesis nangian Malaka
seorang pemikir sosiologi dan pedagog. Terlebihullahpenulis jelaskan siapa

Tan Malaka itu. Ada sebuah pepatah mengatakan Keslal Maka Tak Sayang”,
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dalam konteks ini berbunyi “Tak kenal Tan Malakaaka kita akan mengenal
dirinya seperti sosok komunis Muso, D.N. Aidit, kah Stalin yang membunuh
lebih dari 30 juta jiwa manusia”. Maka kiranya pegtkita mengetahui siapakah
sosok “Pacar Merah” ini. Sebagai penutup uraiamg@etar ini, Tan Malaka dalam
Madilog mengatakan, “dari cara orang berpikir ittaldapat duga filsafatnya dan
dari filsafatnya kita dapat tahu dengan cara dengatode apa ia sampai ke

filsafat itu”.

Dari Suliki Menuju Pergerakan Nasional

Sosok Tan Malaka dalam catatan sejarah para pahlesanesia terbilang
penuh dengan kontroversi. Bagi Wasid Suwlrfban Malaka merupakan
pahlawan nasional yang paling tidak dikenal. Pgsalilan Malaka bagi sebagian
masyarakat distigmakan sebagai tokoh Partai Komungonesia dan juga
Komintern. Pengasingan sosok Tan Malaka terliHas jdi masa rezim Orde Baru.
Hasil karya-karya pemikirannya yang berbentuk bukudibredel dan dilarang
oleh pemerintahan rezim Orde Baru. Salah satunya berjemahan disertasi
Harry A. Poeze yang berjudulan Malaka: Pergulatan Menuju Republik 1897-
1928 yang diterbitkan tahun 1988, dan kemudian dibefrgquhda tahun 1989.

Padahal secara legalitas, pada 28 Maret 1963 PBresibekarno melalui

Tan MalakaMadilog: Materialisme, Dialektika, LogikgJakarta: TePLOK PRESS, 2000),

hal. 19.

Wasid Suwarto (23 Februari 1926 — 6 April 2008rupakan salah satu tokoh Partai Murba yang
mengenal dekat sosok Tan Malaka. Sebab, Wasid Suwaalah didikan kader langsung Tan
Malaka di Partai Murba, partai yang didirikan ol@lan Malaka pada 7 November 1948 di
Yogyakarta.
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Keputusan Presiden RI nomor 53 tahun 1963 menetapka Malaka sebagai
pahlawan nasional kemerdekaan Indonesia.

Sampai akhirnya pasca runtuhnya rezim Orde Barmandan Malaka
perlahan mulai terdengar kembali. Hal itu dibuktikdengan banyaknya para
peneliti maupun penulis, menulis tentang Tan Mal&8edkan ruang-ruang diskusi
pun mulai menjamur membahas tokoh yang dikenalemist ini. Lalu apa dan
bagaimana sebenarnya sosok Tan Malaka?

Tan Malaka yang memiliki nama asli Sutan IbrahimlaGeéDatuk Tan
Malaka, lahir di Nagari Pandan Gadang, KecamataikiSkiabupaten Limopuluh
Koto, Payakumbuh Sumatera Barat. Untuk tanggalhk@la Tan Malaka sendiri
banyak versinya. Menurut Djamaludin Tamin yang mekan teman
seperjuangan Tan Malaka mengungkapkan bahwa Taak®dhhir pada 2 Juni
1896/ Sama dengan Tamin, Helen Jarvis meyakini Tan Malalkir sekitar tahun
1896° Sementara menurut Wasid Suwarto, Tan Malaka lahita 14 Oktober
1897 Sedangkan Harry A. Poeze, meyakini Tan Malaka kdkitar tahun 1894-
anl®

Terlepas dari banyaknya versi tanggal dan tahusthk@n Tan Malaka. Tan
Malaka sendiri lahir dan besar di lingkungan kef)aadan masyarakat yang taat

beragama. Ayahnya HM. Rasad merupakan seorang pegmstanian Hindia

Lihat Djamaluddin TamiriKematian Tan MalakaTanpa penerbit, 1965), hal. 3.

Helen Jarvis,Tan Malaka: Pejuang Revolusioner Atau Manusia tddyOp.Cit., hal. 30.
Lihat Wasid SuwartoMewarisi Gagasan Tan Malak&Jakarta: LPPM Tan Malaka, 2006),
hal. 29.

Lihat Harry A. PoezeTan Malaka, Gerakan Kiri, dan Revolusi IndonesiaJL, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2008), hal. xv.
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Belanda, sedangkan ibunya Rangkayo Sinah merupakang yang cukup
dihormati di Pandan Gadang karena jasa orangtuéayah) terhadap nagari
Pandan Gadang. Di tanah Minangkabau, Tan Malakansdibekali ilmu agama
juga dibekali dengan keterampilan pencak silat.aBdiagi masyarakat Minang
saat itu, “seorang lelaki Minang belumlah lengkafak tidak dapat bersilat™.

Semasa kecil sampai remaja, Tan Malaka terbilamdx gang “badung?
Namun kenakalan Ibra (nama pangilan Tan Malakaptetlalam koridor yang
sewajarnya. Apalagi secara psikologis usia 6-1murtabiasanya anak laki-laki
sedang dalam fase mencari perhatian dari lingkurggdatarnya. Maka tidak
heran, lbunya selalu memberikan hukuman kepadafmkea ip melakukan
kenakalan. Sebagaimana yang dituliskan Tan Malakand autobiografinya,
“tiba-tiba saya sudah berada didepan rotannya #ng)siap hendak memukul
sebagai pelajaran. Ayah yang rupanya tahu benavadbphbkulan ibu sungguh jitu
pedih, mengajak memberi pelajaran yang katanya kelpiat™*®

Walaupun Tan Malaka terbilang “badung”, namun dal&aehidupan
pendidikannya di sekolah justru terbilang murid yd@rprestasi. Hal ini terlihat
dari pengakuan gurunya di sekolah raja KweekschaiolFort de Kock
(Bukittinggi) atau sekolah guru negeri yakni tuamwgG.H Horensma. Menurut

Horensma, Tan Malaka merupakan murid yang memiiéggerdasan analisis,

Zulhasril NasirTan Malaka dan Gerakan Kiri Minangkaba{dakarta: Ombak, 2007), hal. 8.
Lihat uraian Si Badung dari Pandan Gadahglalam Tempo;Tan Malaka Bapak Republik yang
Dilupakan (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2050)98-100.

13 Tan Malakapari Penjara Ke Penjara ; Jilid | (Jakarta: LPPM Tan Malaka,2007), hal. 21.
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sopan, disiplin, kreatif, aktif, pandai bergaul gen siapa saja dan memiliki jiwa
sosial yang tinggt? Selain itu, Tan Malaka juga memiliki kegemaran Kaah
bakat dalam bermain sepak bola.

Pada tahun 1913, Tan Malaka berhasil menyelesai#danlah keguruannya
di Bukittinggi (1908-1913). Setelah menyelesaikakatahnya di Bukittinggi. Di
tanah kelahirannya, Tan Malaka sudah disiapkan obeAngtuanya dan
masyarakatnya sebuah gelar kehormatan “Datudtan seorang wanita pilihan
keluarganya yang akan menjadi tunangan Tan Mal&emun Tan Malaka tidak
mengambil kedua kesempatan tersebut, tetapi megaléh satunya. Tan Malaka
mencoba melakukan negosiasi dengan orangtua dayarakat nagari Pandan
Gadang. Tan Malaka bersedia menerima gelar “Datainun untuk proses
pertunangannya dibatalkan. Akhirnya proses negosiaberjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan Tan Malaka.

Sebagaimana para penerima gelar “Datuk” yang padarnya tinggal dan
memimpin nagarinya. Justru hal ini tidak dilakukdan Malaka. Cita-citanya
untuk menjadi seorang guru yang nantinya dapat diénihkyat miskin, menjadi
salah satu faktor pendorong Tan Malaka melanjusiekolahnya lebih tinggi lagi.

Dalam catatan Djamaluddin Tamin, tujuan Tan Maladegdanjutkan sekolah yaitu

Lihat Harry A. PoezeTan Malaka: Pergulatan Menuju Republik 1897-19¢karta:

Pustaka Utama Grafiti, 1988), hal. 14.

Sosiolog dan antropolog Indonesia, Harsja W. Bacldalam artikel tulisannya menyebutkan
bahwa gelar “Datuk” merupakan salah satu adatdigtigyang terpenting dalam struktur sosial
masyarakat Minangkabau. Di mana gelar “Datuk” beseorang pemimpin (penghulu andiko)
dari sebuah komunitas masyarakat. Lengkapnya Hktesja W. BachtiarNagari Taram: A
Minangkabau village communjtydimuat dalam: Koentjaraningrat (edVillages in Indonesia,
(Ithaca, N.Y.: Cornell University Press, 1967),.t889-370.
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untuk mendapatkan diploma (gelar/ijasah) guru BatBelandd® Sebab semasa
Tan Malaka di KweekschoolBukittinggi, ia mendapatkan pelajaran bahasa
Belanda dan akhirnya ia menyenangi bahasa Belabd&uk itu Horensma
menyarankan agar sang datuk muda belajar di Befdnda

Untuk mewujudkan keinginan Ipie (panggilan Horenskepada Tan
Malaka). Horensma membantu merekomendasikan Talaksldtepada direktur
Van der Ley di Belanda, bahwa Tan Malaka merupgenuda yang cerdas dan
memiliki semangat belajar yang tinggi. Kemudianyétsma bersama Tan Malaka
menemui kontrolir (setingkat camat) Suliki W. Domsirs untuk memerintahkan
para engku (tokoh masyarakat) di Suliki untuk mengumpulkamgiaHal ini
dituliskan Tan Malaka,

Atas jaminan harta benda keluarga saya, maka khdiah

Engkufonds yang disokong oleh para Engku di Sulikat mengumpulkan

50 rupiah setiap bulan, untuk membantu saya dirn&gtanda selama 2-3

tahun. Hutang ini akan saya bayar kembali kelalelalet pulang ke

Indonesia®

Berkat bantuan dari berbagai pihak, akhirnya Tanlakéa dapat
mewujudkan keinginannya untuk sekolah dRijkskweekschool (Sekolah
Pendidikan Guru Pemerintah) Haarlem Belanda. Duk é@ayur pada Oktober
1913 di usia 17 tahun, Tan Malaka pergi meninggaldam Minangkabau untuk

merantau di negeri Belanda. Sesampainya Tan Malak#aarlem, Tan Malaka

16

Djamaluddin TaminKematian Tan MalakgOp.Cit, hal. 6.
" Tempo,Tan Malaka Bapak Republik yang Dilupak&@p.Cit, hal. 99.
18 Tan MalakaDPKP Jilid I, Op.Cit., hal. 20.
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disambut aura kemiskinan Haarlem yang sedang [angun menghadapi depresi
ekonomi*?

Semasa di Haarlem, Tan Malaka mengalahuck culturepaik itu sistem
sosial, budaya, iklim, sandang-pangan, serta pégampat tinggal) Maka tidak
heran selama Tan Malaka mengeyam pendidikan caiandy negeri kincir angin
tersebut, kondisi Tan Malaka sangat memprihatinkBancak menurunnya
kesehatan Tan Malaka pada tahun 1915 di saat mpsimas. Tan Malaka
menderita penyakipleuritus (radang paru). Sejak saat itu, kondisi kesehatam T
Malaka tidak sepenuhnya sehat. Kondisi ini digatkdyarTan Malaka dalam buku
autobriografinya Dari Penjara Ke PenjardJilid 1)”.

Di Belanda jugalah, Tan Malaka mulai mengenal pakah kaum radikal-
revolusioner. Melalui kegiatan diskusi yang ia sgrlakukan di rumah sewaan
yang bernamdacobijnestraabersama teman satu kosnya yaitu seorang emigran
Belgia Herman Wouters, dan pemilik kos yang jugaraeg buruh yaitu nyonya
Van der Mij, pemikirarrevolusioner Tan Malaka mulai terkonstruksi.

Dari Van der Mij saya bisa membaca De Telegraf diam Herman,

Het Volk surat kabar Partai Sosialis Demokrat Nkeahet...Selangkah demi

selangkah, didorong keadaan dalam dan luar dira,sdipengaruhi dan

diobori buku-buku pembacaan..., tiba-tiba saya sutt@nada dalam
semangat dan faham yang lazim dinamai revolusither.

19 Lihatlbid., hal. 103.
20 |pid., hal. 29-30.
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Sebelumnya Tan Malaka tidak memahami secara mendddakikat
ketertindasan dan revolusi. Tetapi melalui bulal Fransche Revolutikiranya
menjadi salah satu buku yang menjadi pemicu temy&k@engetahuan kritis Tan
Malaka atas hakikat ketertindasan dan revolusi. uBylang diberikan guru
Horensma saat perpisahan di Teluk Bayur ini, bagi Malaka menjelma menjadi

penerang tujuan hidupnya.

Pada masa itu kemajuan fikiran saya belum sampaiirgkat
dialektika berdasarkan materialisme, dan mengumasbsyan Liberte,
Egalite, dan Fraternite tadi dalam suasana kagita&li dan imperialisme.
Belum ada dalam pandangan saya kelas borjuis das feoletar disamping
bangsa penjajah dan bangsa terjajah.

Pergolakan revolusi komunis Rusia yang akhirnyehdsl meruntuhkan
rezim tiran Tsar pada Oktober 1917. Menambah pahgan dan keyakinan Tan
Malaka untuk melakukan revolusi di Indonesia. Sadah, Tan Malaka mulai
mengenal secara mendalam para pemikir tokoh komduoisa dalam karya
bukunya, baik itu Marx-Engels, sampai Lenin. Beddaguku bacaan yang
berpaham sosialis serta peristiwa revolusi di Rogabuat Tan Malaka semakin
tertarik dengan paham komunis-sosialis.

Akhirnya pada November 1919, Tan Malaka berhasilnyakesaikan

sekolah keguruannya di Belanda dengan mendapaonaipHulpacti€® dan

Ibid., hal. 31.

Perihal gelar/ijasah yang diterima Tan Malaka $alats dari sekolah guru di Belanda. Menurut
Tamar Djaja, Tan Malaka sebenarnya mengharapkaailmeiploma Hoofdacte(kepala sekolah)
yang dianggap Tan Malaka lebih tinggi dari diplokhalpactie (Quru biasa). Salah satu penyebab
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kembali ke kampung halamannya di Pandan GadandiS#lepulangan Tan
Malaka ke Indonesia, diiringi dengan semangat untgkubah nasib bangsanya.
Sesampainya di Indonesia, Tan Malaka langsung diteam pekerjaan mengajar
di sekolah anak-anak kuli kontrak perkebunan Saaénmd Tanjung Morawa,
Deli, Sumatera Timur oleh Dr. C.W Janssen Direl®erkembunan Sanembah.
Dalam pekerjaan itu, Tan Malaka dijanjikan mendaysgt sebesar f 350 (sekitar
560 rupiah) per bulan, mendapat rumah, pelayanaig gama dengan bangsa
Belanda, serta kendaraan.

Terpikir dengan lilitan utang yang ditanggung olkbluarganya saat
melanjutkan sekolah gurunya di Belanda serta seatamgndidik’®> Akhirnya
pada Desember 1919, Tan Malaka pergi meninggalkdiki 3henuju salah satu
perkebunan terbesar di Indonesia tersebut. Di $andMalaka mengajar pelajaran
tulis-menulis dan bahasa melayu. Selama (1919-16Rik)ya menjadi seorang
guru di Deli. Tan Malaka menyaksikan dan merasalitess sosial yang tragis dan
memilukan di sana. Hal ini tentu membuat Tan Mal@tgugah rasa simpati dan

empati serta menyulut semangat perlawanan Tan [dalakas praktik

utama mengapa Tan Malaka tidak berhasil merailodipHoofdacte karena kondisi kesehatan
Tan Malaka yang selalu sakit-sakitan. Sehingga Mataka pernah sampai 3 bulan tidak masuk
sekolah, dan terganggunya konsentrasi Tan Mala&t g@n karena sakit. Tamar Djajario
Komoenis: Tan Malaka, Alimin, dan Soemaaodaiam buku Rudolf Mrazel§emesta Tan Malaka
(Yogyakarta: Bigraf Publishing, 1994), hal. 15.

Dalam catatan tambahan buku Wasid Suwttwarisi Gagasan Tan Malakaal. 30. Pada tahun
1920, sewaktu bekerja sebagai guru anak kuli kkmtr®eli. Tan Malaka melunasi dana pinjaman
(utang) ke yayasan engku fonds. Namun dalam sutalvefempo,Tan Malaka Bapak Republik
yang Dilupakan Jakarta: KPG, 2010, hal. 99, dikatakan bahwa pganan utang tersebut justru
dilunasi/dibayar oleh Horensma. Sebab, Tan Malakay& dua-tiga kali mencicil pembayaran
utang ke engkufonds melalui Horensma. Mungkin saktn penyebab mengapa Horensma mau
melunasi utang Tan Malaka, karena Horensma begjtang dan bahkan menganggap Tan Malaka
sebagai anaknya sendiri.
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kolonialisme, kapitalisme, dan eksploitasi yangklikan pihak Belanda kepada
masyarakat pribumi. Hal ini pulalah yang menumbuhkanih-benih resistensi
Tan Malaka. Jadi dengan kata lain, korelasi resalgeaktik pendidikan kolonial

menjadi entry pointatas lahirnya jiwa revolusi Tan Malaka.

Akhirnya pada 23 Februari 1921, Tan Malaka mengtkatu diri dari
pekerjaannya sebagai seorang guru. Setelah mendgandiri, Tan Malaka mulai
melakukan perjalanan perlawanannya. Perjalanarmemgantarkan perkenalan
Tan Malaka dengan dunia revolusi yang sebenarngagel perjalanan Tan
Malaka adalah pulau Jawa, sebab ia merasa di galaa banyak golongan yang
kiranya memiliki tujuan dan pemahaman yang samgatedirinya.

Sampai akhirnya pada 2-6 Maret 1921, Tan MalakadibYogyakarta. Dan
tanpa direncanakan ia pun mengikuti kongres Salekah yang ternyata sedang
berlangsung di Yogyakarta. Selama di Yogyakarta, Malaka tinggal di rumah
mantan pimpinan surat kabar Budi Utomo cabang Megaiiu Sutopo. Oleh
Sutopo, Tan Malaka diperkenalkan dengan H.O.S.rdopkinoto, Agus Salim,
Darsono, dan Semaun. Perkenalan ini secara langsemgkin membuka pintu
gerbang realisasi perlawanan Tan Malaka atas friaibnialisme Belanda.

Berkat keaktifan dan kecerdasan analisisnya saajrke, akhirnya Semaun
mengajak Tan Malaka ke Semarang untuk bergabungadeRartai Komunis
Indonesia (PKI) yang dipimpinnya. Menurut Semauan TMalaka merupakan

sosok pemuda yang memahami realitas dan masalatindgsdan dari sudut
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Marxisme. Hal ini tentu sejalan dengan visi-misilB&ng berideologi Marxisme-
Leninisme. Gayung pun bersambut, ajakan Semaurnnd@elengan baik oleh Tan
Malaka. Menurut Tan Malaka, dirinya yakin dari mahiPKI yang dipimpin
Semaun akan terwujud cita-cita revolusi sepertigytamjadi di Rusia pada tahun
1917 oleh kaum proletar Bolshevik. Setibanya din&®ang, Tan Malaka oleh
Semaun difasilitasi untuk mendirikan sekolah rakyatrnyata sekolah yang diberi
nama Sekolah Sarekat Islam atau dikenal juga demsghontan Sekolah Tan
Malaka ini tidak hanya berkembang di pulau Jawam@ang, Bandung)
melainkan di luar pulau Jawa yakni sampai ke Terfiat

Pada kongres PKI 24-25 Desember 1921 di SemarargMBlaka terpilih
menggantikan posisi Semaun yang sedang tidak beliaddonesig#> Sejak saat
itu, aktivitas politik Tan Malaka semakin meluamndadikal. Berbagai kegiatan
yang dilakukan Tan Malaka, oleh pemerintahan Hin&ielanda dianggap
subversif dan mengancastatus quanereka. Oleh karena itu guna menjatgEus
guo pemerintah Hindia Belanda, maka Tan Malaka puruahly ke negeri
Belanda. Dan pada 1 Mei 1922 untuk yang kedua Yalifan Malaka
menginjakan kakinya di negeri kincir angin tersebut

Selama pengasingannya keluar negeri, Tan Malakaakm®amya sebagai

sebuah ekspansi relasi dan ideologinya. Diluar melganyak posisi penting yang

24 sartono Kartodirjo dkkSejarah Nasional Indonesia Jilid Y0akarta: Balai Pustaka, 1975),
hal. 262.

% Antara akhir Oktober 1921 sampai Mei 1922. Semheriolak ke Irkuztz, melalui Cina untuk
mengikuti kongres 1 Timur Jauh dan kemudian ke Muask Soewarsonderbareng Bergerak :
Sepenggal Riwayat dan Pemikiran Sema¢¥ngyakarta: LKIS, 2000 ), hal. 88.
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dijalani Tan Malaka. Misalnya, calon anggota padandari partai komunis
Belanda, serta menjadi agen Komunis Internasiokamgintern) untuk wilayah

Asia Timur. Tan Malaka pun sempat berselisin paki@mgan Komintern perihal
ketidaksetujuannya tentang penolakan Komintern kuriarsatu dengan Pan-
Islamisme saat kongres Komintern IV 1922 di MosKbw.

Selain itu, pada pemberontakan PKI tahun 1926 Teahak&é pun tidak
setuju’’ Sebab menurut Tan Malaka kekuatan PKI saat itunfleh kuat untuk
melakukan revolusi. Alhasil dari keputusan Tan Malayang saat itu sedang
berada di Manila dengan kondisi sakit dinilai oltggota PKI sebagai sebuah
pengkerdilan gerakan dan semangat revolusi PKI. ri Bilah awal mula
keretakan hubungan Tan Malaka dengan PKI bahkapaidea level Kominterd®

Perpecahan dengan Komintern dan PKI mendorong Taalakd,
Djamaluddin Tamim dan Subakat mendirikan PartaiuRék Indonesia (PARI) di
Bangkok pada 2 Juni 1927. Pendirian PARI dimaksndkatuk mempersatukan
rakyat pribumi dalam melakukan revolusi Indonedfenurut Wasid Suwarto,
kegiatan PARI yang utama adalah merekrut kader wchmmyusun jaringan

perjuangan di bawah tanah untuk melawan imperiglikapitalisme Belanda.

Lihat uraian Tan Malak&omunisme dan Pan Islamisp{&tensil, tanpa penerbit dan tahun terbit).
Sudijono Djojoprajitno menjelaskan dengan sakgatprehensif latar belakang dan dampak dari
ketidaksetujuan Tan Malaka atas pemberontakan RKg Wigawangi Musso dan Alimin. Lihat
Sudijono Djojoprajitno,Pemberontakan PKI 1926; Tan Malaka Menolak Blanopgs(Jakarta:
LPPM Tan Malaka, 2010).

Ketua CC PKI, D.N. Aidit, mengatakan sumber kedag pemberontakan 1926 antara lain kurang
persiapan dan minim koordinasi. "Tapi, selain #da orang seperti Tan Malaka, yang tidak
melakukan apa pun, hanya menyalahkan setelah maréawmeletus,” kata Aidit. Menurut Aidit,
Tan Malaka adalah Trotskyite, pengikut Leon Trotglgwan politik Stalin), "sang pemecah
belah".
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Nama-nama kader tersebut antara lain, Adam Malikahi, Maruto Nitimiharjo,
Chaerul Shaleh, Pandu Kartawiguna, Mohammad Yamian diwa
Kusumasumantf?

Walaupun PARI bukan partai politik massa, akanpieARI mampu
bertahan hampir 20 tahun lamanya (1927-1946). Pidtkkembang dibeberapa
daerah di Indonesia antara lain, Cepu, WonogiridiiKe Sungai Gerong,
Palembang, Medan, Banjarmasin, dan Riau. Namumdapkxjalanan eksistensi
PARI yang dinilai sebagai kendaraan revolusi Indameternyata tidak sempat
berakar luas di Indonesifa.Hal ini karena kuatnya pengawasan pemerintahan
Hindia Belanda terhadap organisasi-organisasi gamai subversif.

Ketidakstabilan roda organisasi PARI mulai terlibaait ditangkapnya para
pemimpin PARI seperti Djamaluddin Tamim dan Subagéh polisi Hindia
Belanda saat mereka berdua berada di Batavia. distiabilan ini ditambah lagi
dengan peristiwa tragis, yakni saat Subakat dibuoleh pemerintah kolonial
Belanda di penjara. Perlahan PARI mulai tenggelaan Hilang dalam arus
revolusi. Sampai akhirnya lahirlah Persatuan Pegaa di Purwokerto pada 4
Januari 1946 dan Partai Murba pada 7 November db¥8gyakarta dengan cita-
cita yang sama yaitu Indonesia merdeka 100 péfs&3ebagaimana yang

dikemukakan Tan Malaka dalam kongres pertama RemsaPerjuangan di

Wasid SuwartoMewarisi Gagasan Tan Malak®p.Cit, hal. 51-52.

Frans Magnis Susendiadilog-nya Tan MalakaKompas 27 November 2000, hal. 4-5.

Menurut Tan Malaka, Indonesia dibawah kepemimpirg@oekarno-Hatta terlalu melakukan
diplomasi dengan pihak Belanda yang justru meamglkdonesia.
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Purwokerto pada 4 Januari 1946 dan pidato di Seltadl5 Januari 1946, Tan
Malaka menginginkan kemerdekaan Indonesia harusp&@en dan bukan hasil
perundingan dengan pihak Belarida.

Kegelisahan Tan Malaka terhadap jalur diplomasigydipilih pemerintah
dibawah pimpinan Soekarno-Hatta, dituliskan Tan d{al dalam bukunya

Gerpolek.

Banyak sekali perubahan yang diderita oleh Repubiifonesia
semenjak lahirnya pada tanggal 17 Agustus tahub $8#hpai sekarang 17
Mei 1948... Revolusi Indonesia, bukanlah revolusiioes semata-mata,
seperti diciptakan beberapa gelintir orang Indangang maksudnya cuma
membela atau merebut kursi buat dirinya saja, damsid sedia
menyerahkan semua sumber pencaharian yang terpdmejimda semuanya
bangsa asing, baik musuh atau sahabat. Revolusnésdh, mau tak mau
terpaksa mengambil tindakan ekonomi dan sosiahtskalengan tindakan
merebut dan membela kemerdekaan 106%...

Ringkasnya, kurang lebih 89 ribu kilometer, 2 bexiaa 11 negara oleh
Tan Malaka dilalui selama masa perjuangannya, Baridan Gadang (Suliki),
Bukittinggi, Batavia, Semarang, Yogyakarta, Bandunigediri, Surabaya,

Amsterdam, Berlin, Moskow, Amoy, Shanghai, Kantelanila, Saigon, Bangkok,

Hongkong, Singapura, Rangon, dan Penang. Serta®a samarah digunakan

Harry A. PoezeTan Malaka, Gerakan Kiri, dan Revolusi Indonesi&Jl, Op.Cit, hal. 217.

Tan MalakaGERPOLEK: Gerilya, Politik, dan Ekononfiakarta: LPPM Tan Malaka, 2010), hal.
1-20.

23 nama samaran tersebut antara lain : Di Fdifian Malaka bernama, Elias Fuentes, Esahislau
Rivera, Alisio Rivera. Di Singapura bernama Hasawrdl. Di Shanghai bernama Ossorio. Di
Hongkong ada 13 varian nama, salah satunya Ong [SssmgDi Burma bernama Tan Min Sion. Di
Cina bernama Cheung Kun Tat, dan Howard Lee. Doriedia bernama Dasuki, Ramli Hussein,
dan llyas Husein.
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demi melindungi dirinya dari kejaran para polisita€l3 kali dipenjara yakni di
Filipina (1937), Hongkong (1932) dan 11 penjaraldwa (antara tahun 1922,
1946-148)*> Hal ini tentu menunjukan betapa gigihnya Tan Malatkalam
berjuang. Bahkan dapat dikatakan, Tan Malaka mal@erjuangan Soekarno dan
Hatta. Dalam sambutan kongres ke V Partai Murbaa pHsl Desember 1960,
Presiden Soekarno mengakui kepiawaian Tan Malakbagse¢ seorang
revolusioner.

Sampai kemudian pada 21 Februari 1949 di kaki @gMilis Kediri Desa
Selopanggung, Tan Malaka dieksekusi dengan caembdk mati oleh bangsanya
sendiri. Dalam usia sekitar 52 tahun, Tan Malakainggal dan tidak sempat
menikmati kemerdekaan yang ia perjuangkan. Mentfairy A. Poeze, Tan
Malaka ditembak atas perintah Letnan Dua Sukotjo Blatalyon Sikatan bagian
Divisi Brawijaya. Petinggi militer di Jawa Timuriimenilai seruan Tan Malaka
yang menilai penahanan Bung Karno dan Bung HattBaigka menciptakan
kekosongan kepemimpinan serta enggannya elite emibergerilya dianggap
membahayakan stabilitas keamananan negara. Mereka npemerintahkan
penangkapan Tan Malaka yang sempat ditahan di Paga sampai akhirnya
dieksekusP® Tan Malaka secara jasad memang sudah tiada, npemikirannya

masih hidup sampai sekarang. Sebagaimana yang slidghtkan Tan Malaka

% Diintisarikan dalam TempoTan Malaka: Bapak Republik yang Dilupak&@p.Cit, hal. 9.
% Lihat lwan Santosalisteri Kematian Tan Malaka Terungkagompas, 2007.
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dalam autobiografinydari Penjara ke Penjara Jilid Il tahun 1948ingatlah

bahwa dari dalam kubur suara saya akan lebih kiengsada di atas bumt”.

Alam yang Menginspirasi

Sumatera Barat atau Minangkabau merupakan daemag kaya akan
sumber daya alam dan keindahan hutan tropis, daonagai dan gunung-gunung.
Pasca perang Padri (1820-1837) di awal abad 19adiemodal sosial masyarakat

Minangkabau melakukan berbagai perubahan sosidgyaumaupun politik.

Perang Padri ternyata tidak saja berakhir dengdapdinya suatu
definisi baru tentang “alam Minangkabau”, yang aenterta juga menuntut
pemecahan dalam sistem sosial dan hukum, tetapi giag lebih mudah
dilihat dan dirasakan, bercokolnya dominasi poldi&n militer Belanda.
Dengan dominasi corak hubungan yang bersifat atdaarbawahan pun
makin pula memperlihatkan dirinya®.

Pada dasarnya sistem masyarakat Minangkabau talaku sistem
stratifikasi kelas sosial. Namun secara implisigd&tangan para bangsawan
Belanda ke tanah Minangkabau. Membhialden social clasantara bangsawan
Belanda dengan masyarakat pribumi Minangkabau. Saakpirnya ini kemudian
terinternalisasi pada bangsawan lokal Minangkalendis. Wujud konkrit dari
hidden social classni yakni dalam tataran ruang akses pendidikansydeakat

kelas bawah, biasanya hanya mendapat pendidikaiorntad berupa pendidikan

Tan MalakapDari Penjara Ke Penjara, Jilid lI(Jakarta: TePLOK PRESS, 2000), hal. 96.

Taufik Abdullah,Studi Adat Sebagai Pantulan Perubahan Sosial diakigkabay dalam A.A.
Navis, Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Wikabay (Jakarta: PT. Pustaka
Grafitipers, 1986), hal. xii.
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keagamaan yang biasa diselenggarakan di surauidinalgih para pemuka agama
setempat. Namun berkat banyaknya pendidikan keaganidanah Minangkabau
ini ternyata turut melahirkan banyak para ulamahesalah satunya Buya Hamka.
Oleh karena itu, Minangkabau disebut sebagai puysatdidikan islam di

Sumatera.

Di setiap nagari selalu terdapat masjid (surau) lairung. Masjid
bukan saja sebagai pusat kegiatan agama tetaptguogaat berkomunikasi
dan integrasi sosial:tempat berkumpul, belajany &&giatan sosial lainnya.
Pada sore hari biasanya digunakan anak negeri re&yt pribumi) untuk
kegiatan pendidikan agama seperti madrasah dammiada untuk belajar
mengaji..>°

Eksistensi pendidikan islam di setiap surau sebpgagganti pendidikan
formal di sekolah pun tidak serta-merta berjalanuniuPasalnya, pihak kolonial
Belanda selalu mengawasi dan mengontrol penyeleagggendidikan nonformal
ini. Maklum saja, karena Minangkabau dikenal sebagiaim para ulama yang
dinilai berhaluan kiri oleh kolonial Belanda. MeatuZulhasril Nasir, nama-nama
seperti Syekh Abdul Karim Amrullah, Syekh Djamilabjbek, dan Syekh Ibrahim
Musa Parabek merupakan pemuka agama sekaligus isatdil pergerakan
Minangkabau.

Selain pendidikan keagamaan, Minangkabau pun natkgengan budaya

pencak silat. Khusus bagi kaum lelaki, diwajibkantuk bisa menguasai

39 Zulhasril NasirTan Malaka dan Gerakan Kiri MinangkabaDp.Cit, hal. 17.
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keterampilan bersilat. Hal ini guna sebagai bek#lki merantau nanti. Sebab
dalam tradisi Minangkabau biasanya para kaum leddedin melakukan merantau.

Sistem sosial masyarakat Minangkabau diikat dengkai-nilai falsafah
alam seperti esensi subyek manusia dan individidasitas, harga diri, kesamaan
dan kebersamaan. Inilah yang meredam jikalau ferjamhflik di dalam
masyarakat. Nilai-nilai falsafah alam ini menjadioguk sosial masyarakat
Minangkabau yang kemudian terinternalisasi di petlai individunya. Falsafah
alam ini biasanya dikenal dengan istilah alam Mghkatau. Pemaknaan alam
diartikan sebagai sebuah tempat yang tidak berRwang di mana tidak hanya
sebagai tempat lahir dan meninggal. Melainkan ggj@aagai tempat berkembang
dan bertahan hidup.

Kesetaraan nilai-nilai  manusia yang dipegang olehasyarakat
Minangkabau, membuat masyarakat Minangkabau tatull & dari egaliter dan
sosialisme. Menurut A.A. Navis, alam pikir masyataMinangkabau melihat
setiap manusia sebagai makhluk yang sama derajatiga saling membutuhkan
sebagai makhluk sosial. Hal ini kemudian mengkaiksir karakter lokal
masyarakat Minangkabau sebagai bangsa yang beradgb

Selain itu, pemaknaan peran dan tanggung jawaal sosnjadi suatwalue

40
l

rational.”™ Hal ini dapat dicermati pada mamangan (kalimatg®t Minangkabau,

“Nan buto paambuih lasuang, nan pakak paleh badia,lampuah paunyi rumah,

Value rationalmerupakan salah satu dari 4 tindakan sosial Wehitn instrumentally rational
affectual,dantraditional. Value rationaldiartikan sebagai tindakan yang didasari oleh dkasm
keyakinan mengenai nilai-nilai yang penting.
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nan kuaik pambao baban, nan binguan disuruah-surusdn cadiak lawan
barundiang (yang buta penghembus lesung, yang pekak pelepdi$ pang
lumpuh penghuni rumah, yang kuat pemikul bebangyaodoh disuruh-suruh,
yang pintar lawan berundingf* Dengan nilai-nilai falsafah ini, masyarakat
Minangkabau belajar akan nilai saling menghargtaraesama.

Nilai-nilai falsafah yang ada, oleh masyarakat &figkabau digunakan
sebagai pengikat integrasi untuk melakukan perlawakepada pihak kolonial
Belanda. Sebab, semasa kependudukan kolonial Belad@iup masyarakat
Minangkabau serba dalam ketertindasan. Kekayaam ydag terkandung di tanah
Minangkabau, dieksploitasi oleh kolonial Belandagin memanfaatkan tenaga
masyarakat lokal. Tidak ada keuntungan lebih yadgpat oleh masyarakat lokal
atas hal ini. Dalam bahasa Marx, palarplus value(nilai lebih) berlaku pada
relasi kerja antara kolonial Belanda dengan makgaréokal. Pihak kolonial
Belanda sebagai golongan kapitalis, mencoba mencauntungan sebesar-
besarnya melalui pertukaran manusiawi. Menurut Mprgses ini pada akhirnya
tetap yang diuntungkan adalah pihak kapitalis.

Kesengsaraan dan kemiskinan tidak saja terjaldigiangkabau, tetapi juga
didaerah-daerah Indonesia lainnya. Kondisi masydrainangkabau yang
memprihatinkan ini, menjadi perhatian serius baglakgan terpelajar lokal

Minangkabau, terkhusus Tan Malaka. Situasi dan isonthdonesia yang

“L Lihat A.A. Navis,Alam Terkembang Jadi Guru.., Op.Chal. 61.
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terbelenggu oleh kapitalisme dan imperialisme sedamprehensif dijelaskan

panjang lebar oleh Tan Malaka dalam bukunyassa Aks(1926)".

Di negeri-negeri kapitalis yang maju, pertentang@asial terbagi atas
dua kelas: kelas kaum kapitalis dengar para petrgreudan kelas buruh.
Kaum kapitalis ialah yang mempunyai tanah, palkéteta api, kapal dan
bank, dan menambah kekayaan dalam keadaan biagandgrih payah
kaum buruh yang tidak dibayar, yang dilukiskan ol¢arx "met de zijn
kapitaal geaccumuleenk meerwadrd&aum buruh ialah mereka yang
kepunyaan dan tanahnya dirampas oleh kapifalis.

Di lain sisi, dunia Barat pun sedang bergejolakrtdungan ideologi
komunisme dengan kapitalisme semakin mewarnai logksosial masyarakat
Indonesia. Keberhasilan revolusi Rusia pada 1941 ydpimpin oleh Vladimir
llyich Lenin dari kaum proletar menjadi stimulusndmspirasi sosial bagi para
tokoh terpelajar Indonesia untuk melakukan revotlisindonesia. Atas revolusi
Rusia ini, Trotsky menilai bahwa ini awal dari réw sosialis. Revolusi Rusia
diharapkan dapat diikuti di negara-negara faitungkapan Trotsky oleh Tan
Malaka pun diamini, Tan Malaka menuliskan, “Lenimptsky, dll sejawatnya di
Rusia sudah memperlihatkan, bagaimana besar keku&sam Proletar itu.
Sekarang di seluruh dunia Kaum Proletar sedang atengkekuatan buat
perkelahian yang lama, sukar dan bengisitu”.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atapat disimpulkan pada

masa pra kemerdekaan Indonesia, situasi dan kosugl masyarakat Indonesia

2" Tan MalakaAksi Massa(Yogyakarta: Narasi, 2008), hal. 71.
3 Lengkapnya lihat uraian Leon Trotsi8evolusi PermanerfYogyakarta: Resist Book, 2009).
* Tan MalakaSemangat MudgKontributor Pacar Merah Indonesia, 2007), hal. 3
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mengalami ketertindasan yang sangat memprihatirttahini sebagaimana yang

dikemukakan Tan Malaka,

Beberapa juta jiwa sekarang hidup dalam keadaagi "peakan,
petang tidak". Mereka tidak bertanah dan beratf talak berpengharapan
di belakang hari. Kekuasaan atas tanah pabrikaldatpengangkutan dan
badan perdagangan, kini semuanya dipesatkan dadagart beberapa
sindikat seperti Avros, Suikersyndikaat, Handesearging Amsterdam
dan lain-lain. Pimpinan sindikat-sindikat besar tergantung di tangan
beberapa orang kapitalis. Pertentangan sosialaaktgitalis dan buruh di
Indonesia — berhubungan dengan satu dan lain higb# tajam daripada
apa yang kelihatan oleh mata. Keuntungan besargdiéai minyak, karet,
kopi, teh dan lain-lain sebagian besar mengaliEtapa, ke kantong bangsa
Belanda, dan sebagian kecil ada juga kembali kenlesia, tetapi bukan
sebagai kenaikan gaji buruh, melainkan sebagainpeala "kapital" yang
sudah ada, buat jadi "alat penghisap” yang bara. @#bagian besar ke-
untungan itu ada di negeri Belanda sebagai gajg wemlof atau pensiun
pegawai-pegawai Belanda... tanah mereka disewakanddgaal hingga
banyak petani yang kehilangan miliknya... Demikiantakyat Indonesia
tambah lama tambah miskin sebab gaji mereka tejagrs biasa (malahan
kerapkali diturunkan), sementara barang-barang naaka semakin
mahal..?

Pengamatan dan analisis sosiologi Tan Malaka jakenggambarkan betapa
menyedihkannya kondisi sosial masyarakat Indones@at itu. Menjadi yang
tertindas di negeri sendiri oleh bangsa lain, makap sebuah penghinaan harga
diri, terkhusus bagi seorang Tan Malaka yang me&nililai falsafah harga diri
yang tinggi. Untuk itulah, Tan Malaka terjun menja®orang pedagog dan

revolusioner Marxis guna melawan segala bentuk tirakpenindasan

kolonialisme.

% Tan MalakaAksi MassaQp.Cit, hal. 74-75.
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2.4. Diasingkan dalam Sejarah Revolusi

Sebelum dan sesudah Tan Malaka meninggal dumiak tsedikit orang
yang tidak mengenal nama dan sosoknya. Alvian daldisannya menyebut,
"Tan Malaka Pejuang Revolusioner yang KesepfdnPengasingan Tan Malaka
dalam kesejarahan kemerdekaan bangsa ini tenttaddyerbagai macam faktor.
Dalam hal ini, penulis membagi 2 faktor sosiolagisngapa Tan Malaka menjadi
sosok pahlawan yang tdiasingkan dari sejarah revkimerdekaan Indonesia.

Pertama, labeling komunis. Titel sebagai seorang komunipanya
membuat Tan Malaka disegani dan ditakuti oleh pasgwHindia Belanda sampai
pemerintahan rezim orde baru. Tan Malaka yang sgor@&volusioner dan
pedagog Marxis ini, dianggap berbahaya bagi seopamguasa. Karena begitu
bahayanya, maka tidak heran selama hidupnya Tanakslakelalu dalam
pengawasan polisi rahasia dari beberapa negarartis@elanda, AS, Inggris,
Jepang, bahkan Indonesia sendiri.

Tan Malaka terus diintai dan diawasi. Dipenjam@gai 13 kali. Bahkan Tan
Malaka pernah ingin dibunuh oleh lawan-lawan paliyia, namun dirinya selalu
dapat lolos dalam percobaan pembunuhan tersebuisiiya, selama perjalanan
revolusi Tan Malaka dibeberapa negara. Justruydirmendapat perlakuan yang

lebih buruk di tanah air yang ia perjuangkanny& fhun dipenjara tanpa

6 Alfian, Tan Malaka: Pejuang Revolusioner yang Kesepialam Taufik Abdullah, Aswab
Mahasin, dan Daniel Dhakidae (edgnusia dalam Kemelut Sejarafdakarta: LP3S, 1978),
hal. 132.
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peradilan, dan dieksekusi oleh bangsanya sendanmjadi sebuah ketragisan hidup
yang harus diterima Tan Malaka.

Bahkan sepeninggal Tan Malaka, sosok dirinya pjaultkan dari rekaman
sejarah kemerdekaan Indonesia. Padahal jauh sebdhita dengan karyanya
“Indonesia Vrije (Indonesia Merdeka”)sebagai pleidoi di depan pengadilan
Belanda di Den Haag pada 19%8dan Soekarno dengarMénuju Indonesia
Merdeka” pada 1933. Tan Malaka merupakan orang yang pertama kali
merancang kemerdekaan Republik Indon&sidebagaimana yang dikemukakan
Muh. Yamin, bahwa Tan Malaka merupakan bapak répuphng pertama
merancang kemerdekaan Indonesia. Muh. Yamin mdsamljs

Adapun gelaran bapak Republik Indonesia itu bukahknya sesuatu
kata ganjaran penglipur hati, melainkan karena ametta hampir 20 tahun
dahulu, sebelum dunia internasional memikirkangama Atlantik dan

Piagam pembentukan Republik Indonesia sebaga ujoelgksanaan

pergerakan kemerdekaan, maka beliau Tan Malakamparkalinya dalam

pengembaraan-pembuangan Belanda diluar negeri tefsrancang

“Menuju Republik Indonesia”, tak ada ubahnya sepelefferson-
Washington merancang Amerika Serikat sebelum keghemh tercapaf

Dalam bukunya Naar de Republiek IndonesigMenuju Republik
Indonesia)” yang ditulisnya di Kanton Cina pada 1924, Tan Malaneyakini

bahwa kelak Indonesia akan merdeka. Sebagaimagedytaiskan Tan Malaka,

Mohammad Hattdndonesia MerdekaJakarta: Bulan Bintang Jakarta, 1976).
SoekarnoMencapai Indonesia MerdekéJakarta: PT. Toko Gunung Agung, 2001).
Berdasarkan perbandingan literatur yang penalimkan dari karya Tan Malaka, Hatta, dan
Soekarno. Secara program nasional atau taktisMedaka lebih sistematis menguraikan program
menuju kemerdekaan Indonesia dalam bingkai negepablik.

Mohammad YaminTan Malaka, Bapak Republik Indonesfdakarta: Yayasan Massa, 1990), hal.
28-29.
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Apakah kamu akan menunggu sekian lama, sampai kemgrdekaan
direbut oleh mereka sendiri sedang kamu pasti @kanmenikmati buah
kemenangan mereka yang nyaman? Tidak, sebegitu dasusebegitu
rendah tentu akan ada padamu. Karenanya bergahukegiau pada barisan
kital Tetapi segera, tinggalkan kasta-mu kelak jdgpat berkata dengan
bangga : “ saya ikut membantu merebut kemerdekdan”.

Berdasarkan karya Tan Malak&dar de Republiek IndonesigMenuju
Republik Indonesia)” maka kiranya bentuk negara dan penggunaan nama
“Republik” sebelum nama Indonesia atau jelasnyauBkp Indonesia tidak lepas
dari sumbangsih pemikiran Tan MalakaSementara secara substansi Robertus

Robet melihat bahwa penjelasan tentang RepublikitaH&ebih sistematis

dibandingkan Tan Malaka.
Diluar tokoh seperti Soekarno, Syahrir, dan Tanda) adalah Hatta
yang menulis dan menggambarkan ideal Republikanitmeecara jelas.
Dalam kerangka Indonesia, gagasan Republikanisnti&a Baleh dibilang

yang paling sistematis, karena mampu menunjuk lamgssejumlah
perdebatan yang paling fundamental mengenai Réquidime di zaman

itu...>3

Walaupun begitu, secara program dan penjelasdis tean Malaka lebih
komprehensif menjelaskannya daripada Hatta. Apalagi Malaka merupakan
orang yang pertama kali menggunakan istilah “Regublalam bukunya Naar

de Republiek Indonesi@dMenuju Republik Indonesia)’Sampai kemudian, buku

1 Tan MalakaNaar de Republiek Indonesia: Menuju Republik IndimdJakarta: Yayasan Massa,
1987), hal. 24.

2 pengertian dan penjelasan tentang istilah “Reélgubibpat dilihat dalam tulisan Robertus Robet,
Republikanisme dan Keindonesiaan: Sebuah Pengaftangerang: Marjin Kiri, 2007), hal. 1-3.

*% Ibid., hal. 107.
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ini menjadi inspirasi dari banyak tokoh kemerdekaadonesia, termasuk
Soekarno dan Hatta.

Pasca kemerdekaan, tepatnya saat rezim Orde Bagala yang berkaitan
dengan Tan Malaka khususnya karya bukunya dijautlkarruang publik. Hal ini
tidak lain sebagai sebuah kekuatiran dan ketakytamerintahan Presiden
Soeharto terhadap pengaruh pemikiran Tan Malakedaep munculnya gerakan
subversif. Hal ini sebagaimana yang dikemukakanifRddam Fauzan, bahwa
“bacaan tidak sekadar kumpulan propaganda dansafgigdaka, tetapi juga alat
memperkuat organisasi. Bacaan menjadi fasilitasukkasi untuk memudahkan
pembagian kerja secara terorganisfr”.

Apalagi legalitas formal pelarangan buku Tan Maldkmasa pemerintahan
Presiden Soeharto ini diperkuat Tap XXV/MPRS/196é6tang pelarangan PKI
serta penyebaran ajaran Komunis/Marxisme-LeninismBenggambaran
pelarangan buku yang sebenarnya lebih ditunjukada paapa penulisnya ini
(dalam hal ini orang yang berideologi Komunis/Mame), Ajip Rosidi dalam

Fauzan menjelaskan,

Sebegitu jauh pelarangan itu dikarenakan semata-tegtadap buku
yang isinya dianggap dapat merongrong kewibawaanepetah dalam
menjaga keamanan bangsa dan negara...jadi yang akayatterlarang
bukan buku, melainkan pengarangnya.

** FauzanMengubur Peradaban: Politik Pelarangan Buku di Indsia (Yogyakarta: LKiS, 2003),
hal. 110. Dapat dilihat juga dalam Media Kerja Bgaldlo. 3 Februari 1995.
*® Ibid. hal. 147.
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Pelabelan seorang pemberontak dan komunis yaagd#iag Tan Malaka.
Kiranya menjadi satu alasan mengapa Tan Malakandiean dinegerinya sendiri.
Bahkan sebelum pemberian gelar pahlawan nasiopaldkeTan Malaka pada 28
Maret 1963, publik ada yang pro dan kontra. Unyakg kontra, karena Tan
Malaka merupakan seorang pemberontak yang menolakungingan
kemerdekaan antara Indonesia dengan Belanda dporeks PKI. Padahal khusus
untuk arti komunis dalam diri Tan Malaka tidak sagie@mgan Alimin, Musso, dan
DN.Aidit. Bahkan sejak 1927, Tan Malaka sudah me&akan berpisah dan keluar
dari kubuh PKI bahkan sampai tingkat Komintern. &dguun memang sudah
keluar dari PKI dan Komintern, ideologi Tan Malaketap seorang Marxis.
Marxis-Leninis patriotik yang menginginkan bangsa chegaranya merdeka 100
persen.

Kedua, berjuang secara gerilya. 23 nama samaran daru dedapindah-
pindah tempat serta menutup identitas dirinya, manflan Malaka menjadi
sosok yang misterius saat itu. Maka tidak herakyatalndonesia tidak banyak
yang mengenal wajah Tan Malaka dibandingkan sospkilpr seperti Soekarno,
Hatta, dan Syabhrir.

Ketidakpopuleran ini dapat dilihat disetiap tempagrsinggahan Tan
Malaka. Misalnya saja saat Tan Malaka berada daBadyozan, Banten Selatan
pada Juni 1943 dengan nama samaran llyas HusemMBéaka yang saat itu

bekerja menjadi kerani/juru tulis di pertambangatubbara Sumitomo milik
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Jepang, tidak seorang pun mengenalinya baik padisasia Jepang maupun
penduduk pribumi® Bahkan tokoh generasi muda Indonesia saat iturtsepe
Sukarni, Chaerul Shaleh, serta B.M. Diah yang sudambaca banyak karya Tan
Malaka pun tidak mengenal wajah Tan Malaka walawgreara fisik sebenarnya
mereka pernah bertem(.Tertutupnya identitas Tan Malaka senada dengan

peribahasa Minangkabau, yakni;

Bapantang Mayabuik namo, balarangan manyabuik agal
(Berpantang menyebut nama, berlarang menyebut)gé&angertian dari
peribahasa ini yakni, orang Minangkabau malu meut@n nama dan
gelar sendiri. Jika ditanyakan juga padanya (naraa delar), maka
disuruhnya temannya menyebutkann¥a.

Dua faktor yang sudah dijelaskan di atas, seas®mlsgis kiranya menjadi
faktor mengapa Tan Malaka diasingkan dalam sejaeaolusi kemerdekaan
Indonesia. Alienasi merupakan kenyataan setasaseinyang harus diterima oleh
Tan Malaka, tidak sebagaimamtas sollenyang biasa diterima oleh seorang
pahlawan pada umumnya, seperti Ki Hajar Dewantoakarno, Hatta, Jenderal
Soedirman, serta Cipto Mangunkusumo. Walaupun bedian Malaka bagi

sebagian orang merupakan orang yang berjasa datganats kemerdekaan

Indonesia.

Lihat Hendri F. IsnaenRenyamaran Terakhir Tan Malaka di Banten 19438,9(Jakarta:
Penerbit Media Alam Semesta, 2009), hal. xii.

Lihat “Jalan Sunyi Tamu dari Bayadalam TempoTan Malaka Bapak Republik yang
Dilupakan Op.Cit, hal. 12-23.
Anas NafisPeribahasa MinangkabalJakarta: Intermasa, 1996), hal. 281.
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2.5. Goresan Pemikiran dalam Karya

Seorang sastrawan sosialis Pramoedya Ananta Terulis, “Orang boleh
pandai setinggi langit, tapi selama ia tak menudisakan hilang di dalam
masyarakat dan dari sejarali”Ungkapan filosofis ini tentu menjadi hal yang
menarik untuk dibenturkan pada karya-karya pemikifan Malaka. Walaupun
secara fisik Tan Malaka tidak dikenal secara langstnamun justru melalui
karya-karya bukunya ia dikenal oleh banyak masyrdkdonesia. Bahkan
sebelum Presiden Soekarno bertemu langsung denganMalaka. Terlebih
dahulu Presiden Soekarno mengenal Tan Malaka meélaku “Massa Aksiyang
ditulis Tan Malaka di Singapura pada 1926. Halnm@mberikan indikasi betapa
kuatnya peran karya yang diciptakan oleh sesedraggproses sosialisasi dirinya
secara tidak langsung.

Selama hidupnya, Tan Malaka sudah melahirkanaeR@ buah pemikiran
baik dalam sebuah brosur maupun buku. Wasid Suwadmbagi beberapa
kategori dari karya Tan Malaka, yaitu (1) ideolo@) analisa masyarakat, sifat
dan tingkat revolusi Indonesia, (3) program, (4atsgi dan taktik, dan (5)
organisasf’ Adapun karya-karya Tan Malaka tersebut yalférlemen atau
Soviet(1920),SI Semarang dan Onderwi{8921),Naar de Republiek Indonesia
(1924), Semangat Mud#1925), Massa Actig(1926), Manifesto BangkoK1927),

Pari dan Internasional (1927), Aslia Bergabung (1943), Madilog (1943),

¥ Pramoedya Ananta ToeRumah Kaca(Jakarta: Hasta Mitra, 1988), hal. 352.
0 Wasid SuwartoPokok-Pokok Ajaran Tan Malaka: Murbaisp{éakarta: Partai Murba, 1960),
hal. 2.
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Manifesto Jakarta(1945), Politik (1945) Rencana Ekonomi Berjuan@l945),
Muslihat (1945), Thesis(1946), Pidato Purwokerto(1946), Pidato Solo(1946),
Islam dalam Tinjauan Madilog1948), Pandangan Hidup(1948), Kuhandel di
Kaliurang (1948),Pidato Kediri(1948),Gerpolek(1948),Proklamasi 17-8-45, Isi
dan Pelaksanaanny@d 948),Dari Penjara ke Penjaraebanyak 3 jilid (1948}
Berdasarkan banyaknya karya yang telah tercipeaagBn demikian, Tan
Malaka tidak hanya seorang pemikir tetapi juga pertangguh yang dimiliki

bangsa ini. Sebagaimana yang diungkapkan Suherman,

Ketangguhan Tan Malaka dalam menulis benar-benauji.te
Produktivitas dan staminanya betul-betul tanpa itepd Penjara,
pengasingan, pembuangan, dan penyakit akut tak pkamah mampu
membuatnya berhenti menulis. Hanya kematian yase mienghentikannya
menulis.. %

Dari beberapa karya Tan Malaka, Madilddgaterialisme, Dialektika dan
Logika) merupakaropus magnunatau karya besar pemikiran Tan Malaka. Sebab,
Madilog merupakan endapan pemikiran Tan Malakanszldirinya berpetualang
di luar negeri. Madilog adalah benang merah darny&#&arya Tan Malaka
sebelumnya, baik itu yang teoritis maupun prak$Selama kurang lebih 8 bulan
(15 Juli 1942 — 30 Maret 1943) dalam kandunganegiaka, akhirnya Madilog

lahir. Prinsip Madilog sendiri yaitu dialektika reaglisme dan historis

materialisme.

®® Tempo.Tan Malaka Bapak Republik yang Dilupakan, Op.®il, 9.
2" SuhermanBacalah!, (Bandung: MQS Publishing, 2010), hal. 61.
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Tan Malaka menggunakan prinsiferhbatan keledai(ezzebruggege®™
sebagai metode penulisan Madilog. Di saat yangab®eaan ketika Madilog ditulis
di pondok kecil yang panas di jalan Rajawali dedairik sepatu Kalibata Cililitan
Jakarta, dunia Internasional sedang berkecamulkn@&mania (PD) Il 1939-1945.
Namun kondisi Perang Dunia tersebut tidak mengdamalsemangat Tan Malaka
untuk menyelesaikan endapan pemikirannya tersdtadilog merupakan uraian
dari filsafat Marxisme-Leninisme. Struktur keranglkalisis Madilog berdasarkan

pada analisa konkrit. Tan Malaka mengungkapkan,

Kalau persoalan itu berdasarkan atas benda, baeargynyata yang
bisa diperiksa dengan panca indera anggota yaray boieh diperalamkan,
diexperimenkan... Segala bukti yang nyata yang biparalamkan itulah
yang akan menjadi premise, menjadi lantainya hultan paham yang kita
cari itu. Sebab itulah kita namakan Madilog karbeeadasar matter,benda.
Dari penjuru matter inilah kita memandatfg.

Untuk itu Madilog bukanlah sebuah dogma, melainkagaimana suatu
teori melahirkan sebuah praksis. Tan Malaka meMililog, menginginkan agar
bangsa ini keluar dari irasionalitas menuju raditag modern. Menurut Tan
Malaka, bangsa Indonesia masih berpegang teguh pawhkiran timur yang

sangat kental dengan logika mistikanya (sesuatg gaib). Dalam Madilog, Tan

Malaka mengakui bawah Madilog merupakan pusaka gladapatnya dari Barat.

8 Untuk penjelasajembatan keledaikan dijelaskan pada bab yang lain.
® Tan MalakaMadilog, Op.Cit, hal. 21.
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Oleh Tan Malaka, gagasan dasar Madilog diharapiapat menjadi
pendobrak dari logika mistika yang selama ini meemgggu keterpurukan bangsa
ini. Dunia immaterial merupakan negasi dari neglasiia material. Madilog oleh
Tan Malaka tidak serta merta hanya metodologi kermemata, melainkan
Madilog adalah cara berpikir progresif revolusioner

Madilog sendiri terdiri dari tujuh bab dan satbdagi sebagai penjelas
(contoh) tambahan tentang dialektika dan logikasiBdilsafat Madilog adalah
materialisme, sedangkan dialektika menjadi basisodee berpikir dan logika
menjadi pengantar dari dunia dialektika. Secar@rbecha rumus logika berbunyi
A = A dan A+ B. Sedangkan rumus dialektika berbunyi A , jadi A bisa A =B
atau A = AB.

Kiranya Madilog merupakan warisan besar pemikirafman Malaka.
Cabang-cabang ilmu pengetahuan seperti filsafabpaki, politik, sosiologi,
matematika serta fisika menjadi kekuatan analisis Malaka dalam Madilog.
Menurut Franz Magnis Suseno, Madilog membantu marmasmahami dunianya
untuk keluar dari logika gaib yang irasiofaDengan demikian, Tan Malaka tidak
hanya piawai dalam dunia pergerakan maupun oretsipitjuga piawai dalam

dunia menulis. Inilah yang membuat Tan Malaka teukantelektual paripurna.

Lihat uraian Madilog Tan Malaka dalam Franz MagBusenoDalam Bayangan Lenin: Enam
Pemikir Marxisme Dari Lenin Sampai Tan MalaKdakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003),
hal. 212-215.
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2.6. Ringkasan

Tan Malaka yang lahir di tanah Suliki dengan meatlgn pendidikan
lebih baik daripada penduduk pribumi lainnya. Tidktas membuat Tan Malaka
melupakan bangsanya yang sedang tertindas. Bemavalpraktik penindasan
yang disaksikan langsung Tan Malaka di perkeburare®@bah Deli pada tahun
1919. Akhirnya semakin terkonstruksilah semangadlusi Tan Malaka. Dengan
konsisten dan tidak kenal lelah, Tan Malaka begu&@ampai akhirnya, tanah air
yang dicintainya merdeka.

Namun pada saat sekarang ini, kita tentu jarangemahkan seorang
intelektual yang konsisten, idealis serta membkepada rakyat seperti Tan
Malaka. Di mana yang ada, intelektual sekarangyustrjebak serta terlena atas
popularitas dan kekuasaan, sehingga sangat seldikittara para intelektual ini
yang tetap konsisten dalam aktivitas keintelektuaya. Maka untuk itu Tan
Malaka merupakan model intelektual organik yangpeproduktif melahirkan
karya-karya besar di tengah aktivitas kesehariarsg@agai seorang guru serta
revolusioner, yang selalu berupaya menuliskan geggs melalui karya-karya
bukunya. Bahkan gagasannya pun tidak sebatas gagasalainkan
direalisasikannya dalam praksis kesehariannya.

Selain itu Tan Malaka juga mampu membumikan peikpemikiran
asing ke dalam konteks keindonesiaan sebagaimdam ddadilog. Tan Malaka

bukanlah tipe intelektual yang hanya sekadar merpbe@n-pikiran Barat, tetapi
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juga mengkritisinya. Maka untuk itu Indonesia metnbian para intelektual
yang konsisten dan kritis. Ringkasnya, rakyat lredoem membutuhkan seorang
intelektual organik yang revolusioner seperti Tanaldka, yang mampu
merelevansikan dan membumikan teori serta prakaisny

Walaupun jasad Tan Malaka telah tiada, tepatnyanmdiak mati di bawah
kaki Gunung Wilis Desa Selopanggung Kediri Jawaduripada 21 Februari 1949
oleh tentara Indonesia dibawah perintah Letnan uatjo dari Batalyon Sikatan
Divisi Kodam Brawijaya. Namun karya-karyanya makitup untuk bangsa ini
sebagai senjata mereparasi kemelut masalah yarmgngechelandah bangsa

Indonesia.



